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INTISARI 

 
 Dakriostenosis kongenital merupakan penyakit yang sering  terjadi pada 

bayi baru lahir akibat adanya obstruksi pada duktus nasolakrimal, gejala yang 

sering muncul yaitu epifora serta timbulnya sekret. Meskipun prognosis dari 

dakriostenosis kongenital sangat baik tetapi apabila tidak ditangani dapat 

menyebabkan infeksi yang kronis seperti dakriosistitis, orbital selulitis, dan 

bakterial konjungtivitis. Dakriostenosis kongenital dapat diterapi dengan 

manajemen konservatif salah satunya adalah masase sakus duktus lakrimal. 

Pengetahuan tentang tingkat resolusi dakriostenosis kongenital pada masa bayi 

tanpa operasi akan membantu dokter dan orang tua untuk memilih perawatan 

yang paling ideal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan lama 

penyembuhan dakriostenosis kongenital pada berbagai kelompok usia 

menggunakan masase sakus duktus lakrimal. 

 Penelitian observasional dengan menggunakan cross sectional ini 

melibatkan 37 mata yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kelompok usia dibedakan menjadi dua yaitu kelompok usia rendah (0-3 bulan) 

dan kelompok usia tinggi (4-12 bulan). Kedua kelompok akan diterapi masase 

sakus duktus lakrimal setiap hari selama 12 minggu dan melakukan kontrol rutin 

setiap satu minggu sekali untuk mengetahui kesembuhan. Lama penyembuhan 

pada setiap pasien akan dirata-rata sesuai dengan kelompok usia kemudian 

dilakukan perbandingan. 

 Hasil uji statistik menggunakan uji non parametrik didapatkan nilai 

p=<0,01 (p=<0,05). Didapatkan hasil dari 37 mata yang diberi perlakuan masase 

sakus duktus lakrimal angka kesembuhan dakriostenosis kongenital sebanyak 

(94,6%). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan lama 

penyembuhan dakriostenosis kongenital pada kelompok usia tinggi dan kelompok 

usia rendah dengan masase sakus duktus lakrimal.  
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